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ABSTRAK

Dispepsia fungsional adalah suatu keadaan nyeri atau perasaan tidak nyaman pada
daerah ulu hati (regio gastroduodenal) yang berlangsung kronis dan berulang. Hal
ini berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa dikarenakan dapat mengganggu
fungsi psikologis dan fisiologis normal seseorang. Hasil belajar adalah bentuk
pencapaian yang diperoleh mahasiswa dari proses belajar yang dapat dilihat dari
pencapaian hasil ujian blok yang tentunya dipengaruhi oleh gaya belajar setiap
individu. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara gaya belajar
dengan nilai ujian blok mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako
yang menderita dispepsia fungsional. Desain penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu cross-sectional dengan jumlah sampel 97 dari seluruh
Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako angkatan 2022.
Pengambilan sampel menggunkaan tekniksimple random sampling . Hasil uji
fisher’s exact menunjukkan tidak terdapat hubungan yang signifikan antara gaya
belajar dengan nilai ujian blok mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako dengan nilai Sig-2 1,000.

ABSTRACT

Functional dyspepsia is a condition of pain or discomfort in the solar plexus area
(gastroduodenal region) that is chronic and recurrent. This affects student
learning outcomes because it can disrupt a person's normal psychological and
physiological functions. Learning outcomes are a form of achievement obtained
by students from the learning process which can be seen from the achievement of
block exam results which are of course influenced by each individual's learning
style. To find out whether there is a relationship between learning style and the
block exam scores of students who suffer from functional dyspepsia at the Faculty
of Medicine, Tadulako University. The research design used in this study was
cross-sectional with a sample size of 97 from all students from the Faculty of
Medicine, Tadulako University class of 2022. Sampling used was total sampling.
Fisher's exact test results show that there is no significant relationship between
learning style and the block exam scores of students at the Faculty of Medicine of
Tadulako University with a Sig-2 value of 1,000.
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PENDAHULUAN

Sistem belajar yang diterapkan di
Fakultas Kedokteran tentunya sangat berbeda
dengan sistem pembelajaran yang diterapkan
difakultas lain. Penelitian yang dilakukan oleh
Responden menemukan bahwa mahasiswa
tahun kedua mengalami ansietas yang lebih
rendah dibandingkan dengan mahasiswa baru!
artinya tingkat kecemasan yang dialami oleh
mahasiswa baru lebih tinggi daripada
mahasiswa lama yang tentunya akan
mempengaruhi proses belajarnya.? Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sanjiwani (2021) pada mahasiwa fakultas
kedokteran ~ Universitas Udayana  yang
menyatakan bahwa jenis pendekatan belajar
yang diterapkan oleh mahasiswa kedokteran
tahun pertama dan tahun ketiga memiliki
perbedaan yang bermakna.’

Lembaga  pendidikan
keberhasilan proses belajar melalui hasil
belajar. Hasil belajar adalah bentuk pencapaian
yang diperoleh mahasiswa dari proses belajar
berbentuk perubahan pengetahuan dan tingkah
laku selaras dengan pembelajaran yang
didapatkan.* Mendapatkan hasil belajar yang

mengukur

sesuai, seseorang harus melakukan usaha salah
satunya adalah belajar mandiri atau belajar
kelompok.?

Berdasarkan buku panduan akademik
Universitas Tadulako tahun 2021
memberlakukan metode pendidikan Belajar
Berdasarkan Masalah (BBM) atau Problem
Based Learning (PBL) bagi para mahasiswa
Program Studi Pendidikan Kedokteran. Mata
kuliah yang dikelola dan diorganisasi dalam
blok-blok dengan topik tertentu. Untuk menilai
komponen kognitif (pengetahuan) dilakukan
ujian pada akhir setiap blok yaitu ujian teori
dengan soal berupa MCQ (Multiple Choice
Question).®

Selain nilai ujian blok setiap mahasiswa
akan melakukan praktikum, tutorial, skils lab
dan mengerjakan laporan ditambah lagi dengan
kegiatan organisasi sehingga sebagiaan besar

mahasiswa mengalami kecemasan yang timbul
akibat respon kondisi stes atau konflik yang
tentunya berdampak pada kesehatannya.
Seperti yang kita ketahui bahwa sebagian besar
mahasiswa kedokteran tidak mengatur pola
makannya dikarenakan aktivitas dan jadwal
yang padat.’

Kebiasaan pola makan dan stres
merupakan salah satu dari beberapa penyebab
gangguan sindrom dyspepsia- Dalam hal ini
rasa cemas yang dialami oleh mahasiswa yang
mempengaruhi  organ  viseral, motorik,
persepsi, pikiran, dan pembelajaran sehingga
dapat menghambat fungsi kognitif yang
berpengaruh pada perfoma ketika ujian yang
tentunya akan berdampak pada hasil yang
diperoleh.® Berdasarkan permasalahan tersebut,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Hubungan Gaya Belajar dengan Nilai
Ujian Blok Pada Mahasiswa Fakultas
Kedokteran  Universitas Tadulako Yang
Menderita Dispepsia Fungsional”.

BAHAN DAN CARA
Jenis penelitian yang digunakan yaitu
observasional menggunaan rancangan

penelitian cross-sectional. Populasi dalam
penelitian adalah seluruh mahasiswa angkatan
2022  Fakultas Kedokteran  Universitas
Tadulako dengan jumlah keseluruhan yaitu 159
orang. Jumlah responden sebanyak 97 yang
diambil dengan menggunkaan teknik simple
random sampling. Data Penelitian diperoleh
dengan cara pengisiann kuesioner gaya belajar
pada mahasiswa yang mengalami dispepsia
fungsional berdasarkan kuesioner Roma IV.
Data kemudian diolah menggunakan uji
statistik fisher’s exact test.

HASIL

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas  Tadulako.  Jumlah  sampel
penelitian ini adalah 97  responden.
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Pengambilan data dilakukan pada dilakukan
pada Juni-September 2023.

1. Karakteristik subjek penelitian

Tabel 1. Distribusi karakteristik sampel
berdasarkan jenis kelamin dan usia

Karakteristik
Responden

Kategori n %

Laki-Laki 24 24,7
Jenis Kelamin  Perempuan 73 75,3
Total 97 100

18 41 423
19 41 423
Usia 20 14 14,4
21 1 1,0

Total 97 100

Berdasarkan data identitas mahasiswa
dari Tabel 1 menunjukkan bahwa mayoritas
jenis kelamin dari sampel penelitian adalah
perempuan sebesar 75,3% atau sebanyak 73
orang dan sisanya adalah laki-laki sebanyak 24
orang atau sebesar 24,7%. Bila ditinjau
berdasarkan rentang usia 18 sampai 21 tahun,
kelompok tertinggi responden dengan usia 18
dan 19 tahun yaitu masing-masing sebanyak 41
orang (42,3%) dan terendah pada mahasiswa
yang berusia 21 tahun berjumlah 1 orang
(1,0%).

2. Analisis univariat

Tabel 2. Frekuensi mahasiswa yang menderita
Dispepsia Fungsional

Dispepsia

Funlg)sil:)nal " 7
Iya 97 69,3
Tidak 43 30,7
Total 140 100,0

Berdasarkan pada Tabel 2 didapatkan
mahasiswa yang mengalami  dispepsia

fungsional berjumlah 97 orang dengan

persentase 69,3% dan mahasiswa yang tidak
mengalami dispepsia fungsional berjumlah 43
orang dengan persentase 30,7% dari 140
mahasiswa angkatan 2022.

Tabel 3. Frekuansi gaya belajar mahasiswa

Gaya

Belajar Kategori n %
Unimodal Kinestetik 73 753
AK 10 10,3

Bimodal RK 4 4,1
VK 1 1,0

Trimodal VAR 1 1,0
ARK 3 3,1

Quadmodal VARK 5 5,2
Total 97 100

Berdasarkan pada Tabel 3 didapatkan
bahwa dari 97 responden dominan memiliki
gaya belajar kinestetik dengan jumlah
responden 73 orang (75,3%). Adapun beberapa
mahasiswa memiliki gaya belajar bimodal yaitu
gabungan dari 2 gaya belajar, seperti gaya
belajar auditori dan kinestetik sebanyak 10
orang (10,3%), gaya belajar read/write dan
kinestetik berjumlah 4 orang (4,1%), dan gaya
belajar visual dan kinestetik berjumlah 1 orang
(1,0%). Mahasiswa dengan gaya belajar
trimodal yaitu gabungan dari tiga gaya belajar
yaitu gaya belajar visual, auditori dan
read/write berjumlah 1 (1,0%) orang, dan gaya
belajar auditori, read/write dan kinestetik
berjumlah 3 (3,1%) orang. Mahasiswa yang
memiliki 4 gaya belajar (quadmodal) berjumlah
5 orang (5,2%).

Tabel 4. Frekuensi nilai ujian blok

Nilai Ujian Blok n %
Lulus 90 92,8
Tidak Lulus 7 7,2
Total 97 100

Data nilai ujian blok mahasiswa angkatan
2022 diperoleh melalui bagian assessment
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Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako.
Berdasarkan Tabel 4.4 didapatkan bahwa nilai
uyjian blok mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tadulako angkatan 2022 yang
paling banyak adalah mahasiswa dinyatakan
lulus ujian dengan jumlah mahasiswa 90 orang
(92,8%) dan untuk mahasiswa yang dinyatakan
tidak lulus ujian blok berjumlah 7 orang dengan
presentase 7,2%.

3. Analisis bivariat

Analisis bivariat ini dilakukan untuk
mengetahui hubungan gaya belajar yaitu visual,
auditori, read/write, dan kinestetik terhadap
nilai ujian blok mahasiswa.

Tabel 5. Hubungan gaya belajar dengan nilai

ujian blok
Nilai Ujian Blok
Gaya Ilfti::l: Luws Lk Total g
Belajar Lulus

stik
n % n % n %

Unimodal K 68 70,1 5 52 73 75,3
. AK 10 103 0 0 10 103
Bimodal
RK 3 31 1 1 4 41
VK 1 1 0o 0 1 1
Trimodal VAR 0 O 1 1 1 1 1,000
ARK 3 31 0 0 3 31
Quadmodal VARK 5 52 0 0 0 52
Total n 90 7 97
% 92,8 7,2 100

Berdasarkan Tabel 5, pengujian
menggunakan uji fisher’s exact test sehingga
diperoleh nilai signifikansi 1,000 yang berarti
bahwa Ho diterima, artinya tidak terdapat
hubungan antara gaya belajar dengan nilai ujian
blok pada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tadulako yang menderita dispepsia
fungsional.

Berdasarkan  hasil  penelitian ini
menunjukkan bahwa dari 97 total mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako
angkatan 2022 terdapat 73 responden (75,3%)
yang memiliki gaya belajar unimodal yaitu
gaya belajar kinestetik yang lulus ujian blok 68

orang (70,1%) dan terdapat 5 siswa (5,2%)
yang tidak lulus ujian blok dengan gaya belajar
kinestetik. Adapun mahasiswa dengan gaya
belajar multimodal yaitu gaya belajar bimodal
yang terdiri dari mahasiswa dengan gaya
belajar AK (auditori dan kinestetik) sebanyak
10 orang (10,3%) mahasiswa dan dinyatakan
lulus ujian blok, kemudian mahasiswa dengan
gaya belajar RK (read/write dan kinestetik)
berjumlah 3 mahasiswa (3,1%) lulus ujian dan
1 (1%) mahasiswa tidak lulus ujian. Mahasiswa
dengan gaya belajar VK (visual dan kinestetik)
berjumlah 1 orang (1%) dan dinyatakan lulus
ujian. Mahasiswa dengan gaya belajar trimodal,
yaitu gaya belajar VAR (visual, auditori dan
kinestetik) berjumlah 1 orang (1,0%) tidak
lulus ujian. Gaya belajar ARK (auditori,
read/write dan kinestetik) berjumlah 3 orang
(3,1%) yang lulus ujian blok. Mahasiswa
dengan gaya belajar quadmodal yaitu visual,
auditori, read/write dan kinestetik sebanyak 5
(5,2%) orang lulus ujian blok.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang dilakukan
berdasarkan gambaran gaya belajar mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako
yang menderita dispepsia fungsional, maka
didapatkan bahwa dari 97 mahasiswa angkatan
2022 dominan memilih gaya belajar unimodal
yaitu kinestetik dengan jumlah responden 73
orang (75,3%). Gaya belajar kinestetik
merupakan gaya belajar dengan memanfaatkan
indra peraba yang mengharuskan siswa
menyentuh sesuatu ketika proses pemerolehan
informasi atau pengetahuan dalam kegiatan
belajarnya. Gaya belajar kinestetik dilakukan
dengan memperoleh aktivitas praktik langsung
oleh siswa dalam proses pemerolehan
informasi atau ilmu pengetahuan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang menyatakan
bahwa pada penerapan PBL nilai rata-rata
kelompok siswa yang memiliki kecenderungan
gaya belajar  kinestetik lebih  tinggi
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dibandingkan dengan gaya belajar visual dan
auditori.’

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
bahwa sebagian besar responden lebih memilih
menggunakan gaya belajar multimodal. Hal ini
disebabkan karena perbedaan karakteristik
gaya belajar yang dimiliki oleh setiap orang.
Kecenderungan gaya belajar setiap orang
bervariasi, begitupula dengan modalitas belajar
dan cara menerima informasi yang diperoleh
dari proses pembelajaran pada setiap orang.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
safitri (2020) dalam penelitian Farman (2021),
mengatakan bahwa gaya belajar merupakan
kunci untuk mengembangkan kinerja di
sekolah maupun di lingkungan individu. Gaya
belajar mahasiswa yang beragam dapat diatasi
dengan perubahan metode dan penggunaan
multimedia, sehingga pendidik cenderung
menggunakan metode dan media pembelajaran
yang inovatif dan bervariasi sehingga materi
pembelajaran dapat dipahami oleh seluruh
peserta didik yang memiliki gaya belajar
berbeda-beda.!® Bedasarkan hasil tersebut kita
tidak dapat menyimpulkan mana gaya belajar
yang paling baik antara unimodal, bimodal,
trimodal atau quadrimodal dikarenakan jumlah
responden pada masing-masing gaya belajar
tidak sama jumlahnya.!!-1?

Pengujian hasil dalam penelitian ini
menggunakan uji fisher’s exact test sehingga
diperoleh nilai signifikansi 1,000 yang berarti
bahwa Hy diterima. Hal ini disebabkan karena
metode/sistem pembelajaran yang diterapkan
di Fakultas Kedokteran Universitas Tadulako
tidak hanya berfokus pada /lecture antara
mahasiswa dan dosen, akan tetapi Fakultas
Kedokteran  Universitas  Tadulako  juga
menerapkan metode pembelajaran PBL.
Metode pembelajaran ini menggunakan suatu
kasus/skenario yang disusun dengan berbagai
disiplin ilmu pengetahuan sesuai dengan tema
pembelajaran tertentu yang dapat merangsang
proses belajar mahasiswa melalui diskusi
kelompok dengan difasilitasi oleh seorang tutor

yang dikenal dengan diskusi tutorial yang
terdiri dari dua sesi diskusi untuk membahas
skenario yang telah ditetapkan sebagai bahan
pembelajaran.’

Berdasarkan pada hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan
gaya belajar dengan nilai ujian blok pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako dikarenakan, prestasi akademik
seseorang tidak hanya dipengaruhi oleh gaya
belajar saja, akan tetapi dipengaruhi oleh
berapa faktor baik itu faktor internal (motivasi,
kesehatan, minta dan bakat, serta intelegensi)
maupun faktor eksternal (lingkungan sekitar,
sekolah,  masyarakat, serta lingkungan
keluarga).'?

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Riezky dan Akmalia
(2019) bahwa tidak adanya hubungan antara
gaya belajar dengan tingkat kelulusan ujian
blok mahasiswa dan tidak ada pengaruh gaya
belajar unimodal terhadap prestasi akademik
mahasiswa.!4

Penelitian serupa juga dilakukan oleh
Supit et al (2023) menyatakan bahwa tidak
terdapat hubungan yang signifikan antar gaya
belajar (visual, auditori dan kinestetik) dan
prestasi akademik siswa. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa naik-turunnya
prestasi siswa-siswa tidak ada kaitannya
dengan salah satu gaya belajar tertentu mereka,
tetapi kemungkinan besar karena siswa-siswa
tersebut memiliki 3 gaya belajar sekaligus. '

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa mayoritas gaya belajar
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Tadulako angkatan 2022 yang menderita
dispepsia fungsional adalah kinestetik. Hasil uji
fisher’s exact test menunjukkan nilai sig-2
1,000 yang berarti bahwa Hy diterima artinya
tidak terdapat hubungan gaya belajar dengan
nilai ujian blok pada mahasiswa Fakultas
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Kedokteran Universitas Tadulako. Penelitian
lebih lanjut diharapkan dapat mengkaji lagi
faktor lain selain gaya belajar yang
mempengaruhi hasil belajar seseorang baik dari
faktor internal maupun faktor eksternal dan
penelitian selanjutnya membandingkan nilai
ujian blok dengan materi yang tergolong
mudah dan materi ujian blok yang tergolong
sulit dalam kaitannya dengan gaya belajar
mahasiswa.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam penyusunan naskah publikasi
ini, penulis menyampaikan rasa terimakasih
kepada mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Tadulako Angkatan 2022 yang
telah membantu dan bersedia menjadi
responden dalam penelitian yang dilakukan
penulis.
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